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Gunung merupakan salah satu ciptaan Allah yang luar membuat manusia
takjub. Manusia kagum dengan ketinggian dan kebesarannya. Bahkan ada yang
menganggap gunung sebagai tempat suci dan mengadakan ritual mencari pesugihan
di gunung. Selama ini, manusia hanya melihat gunung sebagai gundukan yang
sangat besar dan tinggi di atas permukaan bumi, ia adalah mati, tidak hidup, dan
tidak bergerak. Hal itu disebabkan karena manusia hanya menggunakan akalnya
dalam menilai sesuatu, tanpa merujuk kepada Al-Qur’an. Dan ternyata Al-Qur’an
telah menyebutkan bahwasannya gunung-gunung itu juga tunduk, bertasbih dan
bersujud kepada Allah. Tetapi bagaimanakah gunung yang tidak memiliki akal dan
ruh tersebut dapat bertasbih dan bersujud?

Setelah pemaparan ini, peneliti melihat perlunya penelitian tentang gunung
dalam Al-Quran dalam buku-buku tafsir. Peneliti mengambil buku Tafsir Sya'rawi,
yang ditulis oleh Syeikh Mutawali Asy-Sya'rawi dalam penelitian ini. Peneliti
menggunakan pendekatan tematik dalam membahas gunung dalam Al-Quran
menurut Sya'rawi, yaitu dengan mengumpulkan semua ayat-ayat tentang gunung
dalam Alquran.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yaitu penelitian dengan
pengumpulan data-data yang berkaitan dengan gunung-gunung dalam Al-Quran,
terutama dalam buku Tafsir Sya'rawi dan menelaahnya. Dan kemudian menganalisa
data-data tersebut secara deskriptif.

Diantara hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Sya'rawi melihat
bahwasannya gunung-gunung yang merupakan makhluk yang terkuat di bumi
juga bertasbih dan bersujud kepada Tuhannya. Gunung berdoa dengan Nabi
Daud alaihissalam ketika ia bertasbih dan gunung-gunung mengikuti tasbihnya.
Adapun tasbih disini yaitu tasbih gunung dengan bahasanya sendiri, yang tidak
perlu diketahui oleh manusia, sebagaimana manusia yang tiak memahami manusia
lainnya yang berbicara dengan bahasa lain. Apalagi gunung yang jelas-jelas berbeda
dengan manusia. Gunung-gunung itu, selain bertasbih, mereka juga bersujud.
Meskipun bentuk sujud gunung tidak terlihat oleh manusia, tetapi sesungguhnya
gunung dan makhluk-makhluk lainnya senantiasa bersujud kepada Allah, dan
manusia tidak akan memahami sujud tersebut. Sebagaimana gunung juga hancur
karena takut kepada Allah jika diturunkan kepadanya Al-Qur’an, ia juga menolak
amanah dari Allah, dan memilih untuk senantiasa mematuhi perintah-Nya.

Dari penelitian inilah peneliti menyarankan kepada semua manusia untuk
tidak berhenti melihat sesuatu dalam Hidayat ketiga, yaitu akal. Tetapi manusia
harus menggunakan Al-Quran sebagai indikator keempat. Hal ini supaya manusia
tidak salah dalam menilai. Hendaknya manusia tidak takut dan takjub hanya dengan
besar dan tingginya gunung, karena dengan tinggi dan besarnya, gunung itu tetap
taat dan tunduk kepada Tuhannya. Manusia yang tidak mencapai ketinggian, besar
atau kekuatannya dengan ketinggian, besar dan kekuatan gunung, seharusnya lebih
tunduk kepada Tuhannya.
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